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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa karakteristik pada 

kendaraan bermotor yang diuji pada Unit Pengujian Kendaraan 

Bermotor (PKB) Kota Palangka Raya terdapat 171 unit Kendaraan 

Bermotor Wajib Uji (KBWU) yang digunakan pada penelitian ini. Dengan 

86 unit untuk kendaraan bermotor berbahan bakar bensin, dan 85 unit 

kendaraan bermotor berbahan bakar solar. Dimana terdapat berbagai 

merk produsen kendaraan bermotor yaitu merk Mitsubishi sebanyak 61 

unit, Suzuki sebanyak 40 unit, Toyota sebanyak 34 unit, Daihatsu 

sebanyak 20 unit, Ford sebanyak 6 Unit, Hino sebanyak 5 unit, Mercedes 

benz sebanyak 2 unit, Isuzu sebanyak 2 unit dan UD Truck sebanyak 1 

unit. Dengan berbagai jenis dan/atau tipe kendaraan bermotor, seperti 

Dump Truk, Double Cabin, Blind Van Truk, Sedan, Pick Up, serta Bus. 

2. Analisis nilai emisi gas buang bergantung pada karakteristik kendaraan 

bermotor, dimana karakteristik setiap kendaraan bermotor 

mempengaruhi besaran emisi gas buang yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor baik solar maupun bensin. Semakin tinggi umur kendaraan 

maka semakin tinggi pula emisi yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor. Begitu pula dengan jarak yang ditempuh, semakin tinggi 

panjang perjalanan yang ditempuh oleh kendaraan bermotor maka 

semakin tinggi emisi gas buang yang dihasilkan oleh kendaraan 

tersebut. Selain itu kapasitas silinder pada kendaraan juga berpengaruh 

terhadap besaran emisi gas buang, semakin besar kapasitas silinder, 

maka semakin tinggi pula emisi gas buang yang dihasilkan oleh suatu 

kendaraan bermotor. Hal yang perlu diperhatikan bahwa perawatan 

(maintenance), pergantian komponen, serta teknologi yang terus 

berkembang seiring berjalannya waktu yang digunakan pada kendaraan 

bermotor sangat mempengaruhi besaran emisi yang dihasilkan oleh 

kendaraan bermotor. 
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3. Hubungan antara analisis nilai emisi gas buang dengan karakteristik 

kendaraan bermotor baik bahan bakar solar maupun bahan bakar bensin 

pada persamaan regresi menunjukkan bahwa karakteristik kendaraan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap emisi gas buang kendaraan. 

Dengan hasil persamaan regresi hubungan antara besaran emisi gas 

buang dengan karakteristik sebagai berikut 

a. Hubungan antara analisis nilai emisi gas buang dengan umur 

kendaraan bahan bakar solar y = 1,4856x + 14,902 mempunyai R 

yaitu 0,93. Sedangkan untuk keterkaitan nilai opasitas bensin 

terhadap umur kendaraan bermotor dengan persamaan regresi y = 

0,0048x + 0,0738 yang mempunyai R sebesar 0,19 untuk CO, 

sedangkan dengan persamaan regresi pada HC y = 2,4884x + 

16,103 mempunyai R sebesar 0,89.  

b. Hubungan antara analisis nilai emisi gas buang terhadap kapasitas 

silinder mempengaruhi nilai emisi yang dihasilkan yang ditunjukkan 

dengan model persamaan regresi y = 0,0048x + 23,906 

mempunyai R sebesar 0,97 untuk kendaraan bermotor solar. 

Sedangkan, untuk kapasitas silinder kendaraan bensin dengan 

persamaan regresi y = 0,1674x – 166,75 mempunyai R sebesar 

0,92 untuk HC, sedangkan nilai y = 1,05x + 0,5742 R pada CO 

sebesar 0,0002. 

c. Hubungan antara analisi nilai emisi terhadap jarak yang ditempuh 

kendaraan solar , mempunyai y = 0,0002x + 12,4178 dengan nilai 

R sebesar 0,95. Sedangkan, untuk hubungan antara nilai emisi 

terhadap jarak yang ditempuh kendaraan bensin yaitu , mempunyai 

nilai R sebesar 0,98 untuk HC y = 0,0006x + 6,0033 dan untuk CO 

y = 5E – 07x + 0,0421 mempunyai R sebesar 0,88. 

V.2 Saran 

Untuk setiap kendaraan bermotor baik bahan akar solar maupun 

bensin perlu memperhatiikan perawatan pada kendaraan bermotor 

(maintenance) serta pergantian komponen pada kendaraan bermotor secara 

rutin yang sangat mempengaruhi besaran emisi yang dihasilkan untuk itu 

juga perlu dilakukan uji emisi gas buang yang dapat dilakukan secara berkala 

setiap 6 (enam) bulan sekali.
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